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MOTTO 
 

“Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan dan perbuatan, lakukanlah 
semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur oleh Dia kepada 
Allah, Bapa kita.” (Kolose 3:17) 
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KATA PENGANTAR 
 

Alkitab adalah sumber penting bagi kehidupan beriman orang Kristen. Daripadanya, 

orang percaya memperoleh bimbingan dan inspirasi untuk dipakai menjalani 

kehidupannya. Namun tak dapat disangkali, Alkitab juga terbuka bagi orang-orang 

(yang Kristen atau non-Kristen) yang hidup di dunia non-Kristen. Alasannya, karena 

Alkitab juga mengandung nilai-nilai kebenaran yang dapat berlaku juga bagi orang 

non-Kristen. Sayangnya, jangankan untuk orang non-Kristen, sebagian orang di 

kalangan Kristen terutama orang Kristen dari benua Asia pun, masih merasakan 

adanya kendala, sehingga Alkitab dianggap asing bagi mereka.  

Dalam rangka menjadikan Alkitab tidak asing bagi orang Kristen Asia dan yang pada 

gilirannya dapat menjangkau kalangan non-Kristen, maka banyak metode penafsiran 

Alkitab yang dalam 2 dekade terakhir ini bermunculan dan terus dikembangkan. 

Penulis, merasa tertarik untuk menerapkan salah satu metode yang sudah ada yaitu 

metode penafsiran Alkitab Lintas Tekstual. Metode ini akan penulis gunakan dalam 

mendalami teks Injil Lukas 1:26-38 yang diperhadapkan dengan salah satu teks Asia, 

yaitu “Kisah Sebatang Bambu”. Diharapkan hasilnya membuat makna yang 

terkandung dalam teks Injil Lukas 1:26-38 dapat diperkaya begitu pula sebaliknya 

terhadap teks Asia, “Kisah Sebatang Bambu”.  

Melalui kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada Tuhan Yesus 

yang atas perkenanan-Nyalah penyusunan Tesis ini dapat terlaksana. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Pendeta Daniel K. Listijabudi, M.Th yang 

memperkenalkan metode Tafsir Lintas Tekstual kepada penulis, melalui perkuliahan 

Tafsir Lintas Tekstual di Program Studi Magister of Ministry Universitas Kristen 

Duta wacana - Yogyakarta. Beliau jugalah yang selama 3 bulan terakhir ini dengan 

setia membimbing penulis dalam menyusun Tesis ini, selaku dosen pembimbing I. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan bagi Pendeta Robert Setio, Ph.D. selaku 

dosen pembimbing II. Walaupun sangat sibuk dengan tugasnya yang sangat padat, 

tetapi kesediaan beliau untuk menjadi pembimbing II, telah menjadi motivasi 

tersendiri bagi penulis untuk secara maksimal menyusun tesis ini. 
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ABSTRAK 

Sekian lama orang Asia terbelenggu oleh pola penginjilan Barat. Orang Asia dibuat 

sedemikian rupa, sehingga hanya bisa menerima apa saja yang dibawa dari Barat. 

Tanpa bermaksud mengecilkan apa yang sudah dikerjakan bangsa Barat di Asia 

selama ini, penafsiran ulang terhadap Alkitab sudah sangat mendesak dilakukan di 

Asia yang lebih menghargai orang Asia dengan dunianya yang multi budaya agama, 

multi kitab suci dan multi iman. 

Akhir-akhir ini, orang Asia mulai menyadari akan pentingnya keluar dari belenggu 

Barat. Mengingat kebenaran yang dibawa Barat dalam banyak hal tidak sesuai atau 

bahkan tidak menghargai dunia Asia yang multi iman, multi kitab suci dan multi 

budaya agama. Semangat ini mendapat angin segar oleh munculnya semangat 

postmodern dan postkolonial. Sudah saatnya peranan pembaca Asia diberi peluang 

untuk menafsirkan teks Alkitab, agar dapat menghasilkan kebenaran-kebanaran yang 

sesuai dengan cara pandang orang Asia dan yang mendukung perjuangan orang Asia 

melawan kemiskinan dan penderitaannya. Metode Tafsir Lintas Tekstual, merupakan 

salah satu alternatif bagi orang Asia untuk menafsirkan teks Alkitab secara baru. Dan 

metode inilah yang akan penulis gunakan dalam melakukan penafsiran lintas tekstual 

terhadap teks Asia “Kisah Sebatang Bambu” dan teks Alkitab dari Injil Lukas 1:26-

38 yang berisi tentang “Kisah Maria”. 

 

Kata kunci: Metode Tafsir Lintas Tekstual, Resonansi, Crossing. © U
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Gereja selalu menyadari akan tugasnya untuk memberitakan Injil Kristus ke dalam 

dunia ini. Berbagai macam upaya terus dilakukan gereja-gereja, agar berita Injil itu 

dapat benar-benar diterima dan memberi pertumbuhan iman bagi mereka yang 

mendengarnya. Namun ternyata banyak hambatan yang ditemukan. Baik yang 

datangnya dari gereja itu sendiri, maupun dari luar gereja. Kalau yang berasal dari 

luar gereja, tentu tidak dapat dihindari. Dalam banyak kesempatan Yesus sudah lebih 

dahulu mengingatkan tantangan yang akan dihadapi para pengikutnya. Salah satunya 

adalah ketika Ia berkata, “Dan kamu akan dibenci semua orang oleh karena nama-

Ku; ....” (Matius 10:22). Tetapi, bagaimana dengan tantangan yang datangnya dari 

pihak gereja sendiri yang melaksanakan pemberitaan Injil itu? 

Gereja pernah berjaya dalam penginjilannya di zaman modern. Ketika itu sebagian 

besar dunia sedang dikuasai oleh bangsa Barat. Selain itu, semangat modern yang 

sangat mengandalkan logika juga sedang giat-giatnya berkembang di dunia Barat. 

Semangat modern itu ternyata juga mempengaruhi gereja dalam menafsirkan 

Alkitab. Penafsiran teks Alkitab oleh bangsa Barat menghasilkan kebenaran yang 

selalu dianggapnya yang paling benar secara obyektif. Kebenaran yang diperoleh 

dengan pengandalan logika manusia itu kemudian diberlakukan secara universal. 

Kebenaran itulah yang kemudian dibawa oleh gereja Barat ke Asia. 

Bagi orang Asia kebenaran yang dibawa gereja Barat itu asing, karena itu diperlukan 

upaya yang membuat kebenaran itu dapat benar-benar diterima dan menjadi bagian 

hidup orang Asia. Upaya itu kemudian mendapat angin segar oleh munculnya 

semangat postkolonial dan postmodern yang melanda Asia. Kebenaran Kristiani 

yang bersumber dari Alkitab kemudian dirasa perlu untuk digali kembali melalui 

penafsiran ulang yang lebih menghargai peranan pembaca dan konteks Asianya. Lalu 

bermunculanlah metode-metode tafsir Alkitab yang benar-benar memberi peranan 

kepada respon pembaca terhadap teks Alkitab. 
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B. BATASAN PERMASALAHAN 

Dari berbagai metode penafsiran Alkitab yang bermunculan itu, salah satunya adalah 

metode Tafsir Lintas Tekstual. Metode Tafsir Lintas Tekstual itu adalah salah satu 

metode penafsiran Alkitab yang dianggap tergolong dalam tipe Pragmatis. Dalam 

metode ini, pembaca secara bebas dapat membaca dan menafsirkan teks Alkitab 

melalui “kacamata” budaya-agama yang selama ini telah membentuknya. Termasuk 

pengalaman hidup penafsir sendiri yang telah berjumpa dengan dunia multi iman dan 

multi kitab suci Asia. 

Metode Tafsir Lintas Tekstual adalah metode yang mempertemukan dua teks, yaitu 

teks Alkitab dan teks Asia yang dikenal. Teks Asia ini adalah teks pilihan yang 

dianggap dikenal dengan baik oleh orang Asia dan sangat akrab dengan kehidupan 

keseharian orang Asia sendiri. Maksudnya tidak asing baik dalam bentuk lahiriah 

teks ataupun isi teksnya sendiri. Dan teks Alkitab yang dipilih adalah teks yang 

memiliki tema atau motif yang sama dengan teks Asia yang sudah dipilih terlebih 

dahulu. Kedua teks itu ditempatkan sejajar dan diperlakukan secara adil antara satu 

dengan yang lainnya.  

Dalam tesis ini, penulis akan memperhadapkan teks Asia “Kisah Sebatang Bambu” 

dengan teks Alkitab dari Injil Lukas 1:26-38 yang berisi tentang “Kisah Maria”. 

Kedua teks ini akan ditafsir dengan menggunakan metode Tafsir Lintas Tekstual 

yaitu dengan memperlakukan keduanya secara adil, lalu kemudian akan dilakukan 

“crossing” antara keduanya. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan permasalahan di atas, penulis merumuskan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Metode Tafsir Lintas Tekstual bermanfaat bagi masyarakat Asia 

umumnya dan masyarakat Sunda khususnya dalam membaca dan memaknai 

teks Alkitab. 

2. Bagaimana teks Asia “Kisah Sebatang Bambu” dan teks Injil Lukas 1:26-38 

dapat saling mengkritisi dan memperkaya satu sama lain. 
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3. Bagaimana nilai-nilai kehidupan yang ditemukan dalam “Kisah Sebatang 

Bambu” dapat menjadi jalan masuk bagi berita kebenaran yang terkandung 

dalam “Kisah Maria”. 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui sejauh mana metode Tafsir Lintas Tekstual ini dapat menjadikan 

teks Alkitab “Kisah Maria” semakin lebih bermakna bagi orang Asia di 

daerah Sunda. 

2. Mengetahui apa saja makna yang diperoleh sehingga kedua teks semakin 

diperkaya maknanya. 

3. Mengetahui nilai-nilai Kristiani yang terdapat di dalam teks Asia “Kisah 

Sebatang Bambu” yang membuat kebenaran yang dikandung oleh teks 

Alkitab tentang “Kisah Maria” semakin dapat diterima di Asia. 

E. ASUMSI DASAR 

1. Penggunaan Tafsir Lintas Tekstual terhadap teks Asia dan teks Alkitab akan 

membantu menjadikan teks Alkitab semakin bermakna bagi orang Asia di 

daerah Sunda. 

2. Penggunaan Tafsir Lintas Tekstual dapat menjadi salah satu metode alternatif 

bagi penafsiran teks Alkitab bagi orang Asia yang sedang berupaya 

melakukan penafsiran ulang terhadap teks Alkitab, sehingga dapat 

memperoleh makna baru bagi kehidupan mereka. 

3. Metode Tafsir Lintas Tekstual dapat membantu penafsir untuk memperoleh 

nilai-nilai kristiani dari teks-teks Asia yang terbilang sangat banyak. 

F. JUDUL 

MARIA DAN BAMBU 

(SUATU UPAYA PENERAPAN METODE TAFSIR LINTAS TEKSTUAL 

ANTARA TEKS ASIA “KISAH SEBATANG BAMBU” DAN TEKS INJIL 

LUKAS 1:26-38 “KISAH MARIA”) 
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G. METODE PENELITIAN 

Metode tafsir yang digunakan adalah metode Tafsir Lintas Tekstual yang 

mempertemukan teks Asia “Kisah Sebatang Bambu” dan teks Alkitab dari Injil 

Lukas 1:26-38 tentang “Kisah Maria”. Dalam rangka pendalaman masing-masing 

teks akan digunakan kritik naratif. 

H. SISTEMATIKA 

Tesis ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I :  Pendahuluan 

Bab II :  Penginjilan di Asia. Bab ini berisi paparan tentang keadaan 

penginjilan dengan tantangan dan jalan keluarnya. 

Bab III :  Teks Asia “Kisah Sebatang Bambu”. Bab ini berisi paparan 

tentang makna bambu, filosofi bambu di Asia, teks dan 

konteks narasi dari teks Asia “Kisah Sebatang Bambu”. 

Bab IV : Teks Alkitab dari Injil Lukas 1:26-38 tentang “Kisah Maria”. 

Di dalamnya akan berisi paparan tentang teks, konteks narasi, 

tafsiran teks Alkitab “Kisah Maria”. 

Bab V : Tafsir Lintas Tekstual terhadap teks Asia “Kisah Sebatang 

Bambu” dan teks Alkitab dari Injil Lukas 1:26-38. Di 

dalamnya akan dipaparkan tentang persamaan, perbedaan, 

resonansi dan crossing kedua teks itu. 

Bab VI : Kesimpulan dan Penutup 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Metode Tafsir Lintas Tekstual dapat membantu teks Alkitab, terutama Injil Lukas 

1:26-38 agar tidak menjadi asing bagi orang Asia khususnya di daerah Sunda. Hal 

ini disebabkan oleh teks Asia “Kisah Sebatang Bambu” yang dapat 

memperlihatkan ciri-ciri ke-Bambu-an Maria bagi teks “Kisah Maria”. Sebagai 

salah satu contoh adalah dengan memberi masukan, agar Maria dapat tampil tidak 

sekedar taat kepada Tuhan, tetapi juga mau menjadi berkat bagi sesama akan 

membuat tokoh Maria lebih dapat diterima di Asia, yang masih trauma dengan 

ketaatan ala Barat di zaman kolonial. Selain itu, dengan ketaatan Maria yang 

mengarah kepada kerinduan untuk semakin bermakna bagi sesama dapat memacu 

orang Asia menjadi lebih solider dengan perjuangan memberantas praktek 

kolonialisme baru dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Metode Tafsir Lintas Tekstual ternyata dapat memberi hal positif bagi kedua teks, 

yaitu teks Asia “Kisah Sebatang Bambu” dan teks Alkitab dari Injil Lukas 1:26-38 

yang berisi “Kisah Maria”. Yang memperkaya “Kisah Maria” adalah: 

- Maria perlu mengembangkan sikap optimistis, ketika menghadapi 

masalah. 

- Maria sepatutnya tidak sekedar taat sebagai hamba Allah, melainkan juga 

mau menjadi berkat bagi banyak orang. 

- Maria perlu melihat potensi dirinya, sehingga ia menjadi layak dipilih. 

- Malaikat Gabriel tidak meminta, melainkan memerintah Maria. 

- Malaikat Gabriel perlu mengembangkan sikap realitis 

Hal-hal yang memperkaya “Kisah Sebatang Bambu” adalah: 

- Bambu perlu mengoptimalkan pikirannya dalam bersikap. 

- Bambu sepatutnya juga menunjukkan ketaatannya. 

- Keterpilihan Bambu juga adalah anugerah. 
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Jika “Kisah Maria” ditafsirkan ulang dengan memperhatikan sumbangan yang 

diperoleh dari “Kisah Sebatang Bambu”, maka akan nampak bahwa filosofi 

Bambu yang banyak dipegang oleh orang Asia, sangat memberi warna pada 

“Kisah Maria”. Dalam “Kisah Maria, terdapat karakteristik Bambu yang banyak 

menjadi filosofi orang Asia. Mulai dari kekuatan, ketahanan, flesibilitas, 

kesederhanaan, ketekunan kesetiaan, kesiapan berkorban dan kerendahan hati, 

semua itu sangat terasa dalam “Kisah Maria”. Dengan mempertimbangkan 

masukan-masukan ini, maka dapat dianggap bahwa berbicara tentang Maria, sama 

dengan berbicara tentang Bambu dan sebaliknya, berbicara tentang Bambu 

dengan segala karateristiknya adalah juga berbicara tentang tokoh Maria, sang ibu 

Yesus. 

3. Dengan mempertimbangkan masukan-masukan dari teks Asia tentang “Kisah 

Sebatang Bambu” bagi teks “Kisah Maria”, menunjukkan bahwa dalam teks Asia 

terdapat nilai-nilai Kristiani yang selama ini telah membentuk orang Asia. Nilai-

nilai Kristiani yang sudah ada itu membuat teks-teks Asia perlu dipertimbangkan 

dalam penginjilan yang dilakukan gereja. Dengan tidak mengabaikan teks-teks 

Asia itu, sekaligus menjadi sikap yang baik untuk tidak mengabaikan nilai-nilai 

Kristiani yang ada di dalamnya. Sebaliknya dengan semangat metode Tafsir 

Lintas Tekstual, teks-teks Asia itu dapat diperkaya dengan masukan-masukan dari 

teks Alkitab. 

Dengan demikian terlihat dengan jelas bahwa metode Tafsir Lintas Tekstual dapat 

diandalkan untuk menjadikan teks-teks Alkitab semakin dapat menjadi bagian dalam 

kehidupan orang-orang Asia yang selama ini hidup dalam dunia multi budaya-

agama, multi kitab suci dan multi iman.  
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B. PENUTUP 

Sebagaimana telah disampaikan di atas bahwa dalam dunia hermeneutik, tidak ada 

satupun metode penafsiran teks Alkitab yang sempurna pada dirinya sendiri. Masing-

masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. Demikian juga dengan metode 

Tafsir Lintas Tekstual ini. Berdasarkan pengalaman penulis dalam menggunakan 

metode ini yang telah diuraikan dalam tesis ini, nampaknya ada beberapa kelebihan 

dan kekurangannya. Di bagian penutup dari tesis ini, penulis mencoba mengangkat 

kelebihan dan kekurangan dari metode Tafsir Lintas Tekstual ini. Untuk itu berturut-

turut penulis akan menyampaikan kelebihannya, lalu dikuti dengan kekurangan-

kekurangannya. Adapun kelebihan metode ini adalah: 

1. Penafsir sangat tertolong untuk dapat menemukan hal-hal yang tidak terlihat 

dalam teks Alkitab, tetapi kemudian dinampakkan dengan jelas setelah 

terlebih dahulu mendalami teks Asia. Penemuan ini kemudian dapat 

dikatakan sesuai dengan cara pandang Asia, sebab teks Asia yang dipakai 

sebagai “kacamata” dalam mendalami teks Alkitab itu, sangat kental dengan 

cara pandang orang Asia. Akhirnya dapat ditemukan hubungan antara Maria 

dan Bambu dan sebaliknya. 

2. Hasil penafsiran dengan metode ini, akan sangat membantu pembaca Asia, 

karena dikekola dengan cara pandang Asia. Akibatnya, teks Alkitab dapat 

diterima juga sebagai teks yang memiliki banyak karakteristik Asia di 

dalamnya, sehingga dapat berguna bagi kehidupan orang Asia. 

Selain kelebihan-kelebihannya, penulis juga merasakan adanya beberapa kekurangan 

dari metode Tafsir Lintas Tekstual ini. Adapun kekurangan yang dimaksud adalah: 

1. Sangat sulitnya menemukan teks Asia yang berlaku umum di Asia. Ini terjadi, 

karena dunia Asia adalah dunia yang multi budaya-agama, multi iman dan 

multi kitab suci. Setiap teks yang ada merupakan khas bagi daerah tertentu di 

Asia. Karena itu, hasil dari penafsiran teks Alkitab yang menggunakan 

metode Tafsir Lintas Tekstual hanya berlaku bagi daerah tertentu dan tidak 

dapat berlaku umum atau universal bagi daerah-daerah lainnya di Asia. 
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2. Kendala bagi penafsir dirasakan dalam hubungannya dengan latar belakang 

budayanya sendiri. Penulis yang berlatar belakang budaya Ambon (budaya 

orang tua) dan dibesarkan di Makassar dengan latar belakang budaya 

Makassar yang sangat kental, kini harus berhadapan dengan teks Asia yang 

berlatar belakang budaya Sunda, ini menjadi kendala tersendiri bagi penulis. 

Walaupun tanaman bambu dikenal di Ambon dan Makassar, tetapi makna 

bambu bagi orang Ambon dan Makassar tetap berbeda dengan makna bambu 

sendiri di dalam budaya Sunda. 

Namun terlepas dari segala kelebihan dan kekurangannya, metode Tafsir Lintas 

Tekstual dapat diandalkan dalam upaya orang Asia untuk melakukan penafsiran 

ulang terhadap teks Alkitab. Dengan metode ini, orang Asia dapat menemukan 

makna-makna baru yang dapat bermakna bagi kehidupan orang Asia. Dengan 

demikian teks Alkitab tidak lagi tampil sebagai teks yang asing bagi orang Asia, 

malah bisa dipakai untuk mendukung perjuangan orang Asia dalam menghadapi 

masalah-masalahnya. 

Penafsiran dengan menggunakan metode ini juga perlu dipertahankan, sehingga pada 

gilirannya penafsiran Alkitab bukan saja menjadi miliki bangsa Barat atau kaum 

teolog, melainkan juga menjadi milik semua orang Asia (termasuk kaum awam) 

yang dapat dipakai menggali kebenaran alkitabiah yang tidak asing bagi orang Asia. 
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